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ABSTRACT 

In today's modern business environment, organizations are faced with the challenge of 

adapting to the times in order to improve their performance. To keep up with the times, 

organizations need to effectively utilize digital transformation, business strategies, and modern 

technology. This research aims to investigate the interaction between digital transformation, 

business strategy, technological advancements, and their impact on organizational/company 

performance. Literature research method was used with data collected from various journals, 

including companies that have undergone technological transformation, have business 

strategies, and utilize technological advancements that impact organizational performance. The 

research results show that business strategy, digital transformation, and utilization of 

technological advancements have a positive influence on organizational/company performance. 

Keywords: digital transformation, business strategy, technology advancement, organizational     

performance, company performance 

 

ABSTRAK 

Dalam lingkungan bisnis modern saat ini, organisasi saat ini dihadapkan pada 

tantangan untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman guna meningkatkan kinerjanya. 

Untuk mengikuti perkembangan zaman, organisasi perlu memanfaatkan transformasi digital, 

strategi bisnis, dan teknologi modern secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki interaksi antara transformasi digital, strategi bisnis, dan kemajuan teknologi, 

serta dampaknya terhadap kinerja organisasi/perusahaan. Metode penelitian literatur 

digunakan dengan data yang dikumpulkan dari berbagai jurnal, termasuk perusahaan-

perusahaan yang telah menjalani transformasi teknologi, memiliki strategi bisnis, dan 

memanfaatkan kemajuan teknologi yang berdampak pada kinerja organisasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi bisnis, transformasi digital, dan pemanfaatan kemajuan 

teknologi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja organisasi/perusahaan. 

Kata kunci: transformasi digital, strategi bisnis, kemajuan teknologi, kinerja organisasi, 

kinerja   perusahaan 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan pertumbuhan dunia usaha, persaingan menjadi semakin ketat, 

sehingga membutuhkan efisiensi yang lebih besar dari setiap organisasi dalam 

menciptakan dan mengembangkan strategi bersaing. Pada awalnya, persaingan ini 

dimulai dari persaingan antar bisnis, yang kemudian berujung pada persaingan antar 

jaringan. Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan internal perusahaan, 

termasuk manajemen persediaan, maka proses membangun jaringan bisnis 

membutuhkan pendukung (Herlina, 2006). 

Kotler dan Keller (2009) mendefinisikan strategi sebagai persiapan dan 

eksekusi perusahaan untuk mencapai tujuan. Strategi bisnis adalah proses 

terintegrasi yang mencakup perencanaan jangka panjang dan penilaian keunggulan 

dan kelemahan perusahaan terhadap para pesaing. Menganalisis lingkungan 

eksternal dan internal adalah salah satu cara untuk mengembangkan rencana bisnis. 

(David, 2011) menyatakan bahwa dengan memiliki rencana bisnis, sebuah organisasi 

dapat memperoleh keunggulan kompetitif dalam tiga hal, yaitu kepemimpinan biaya 

(biaya unit yang sangat rendah karena standarisasi produk) diferensiasi 

(penambahan kualitas atau produk dan pembuatan barang atau jasa yang dianggap 

sebagai unit industri) fokus (mencapai hasil: Barang dan jasa yang melayani beberapa 

pelanggan terpilih dengan biaya terbaik atau terendah di pasar). 

Salah satu masalah utama yang dihadapi bisnis saat ini adalah transformasi 

digital (Saarikko et al., 2020). Istilah "transformasi digital" mengacu pada perubahan 

signifikan yang dibawa oleh penerapan teknologi digital di industri dan masyarakat 

(Agarwal et al., 2010; Majchrzak et al., 2016). Menurut Hess dkk. (2016), organisasi 

perlu memiliki "strategi yang mencakup implikasi transformasi digital dan 

mendorong kinerja operasional yang lebih baik" agar bisnis dapat berinovasi dengan 

teknologi ini. Transformasi digital dalam konteks perusahaan mengacu pada 

penggunaan big data, analitik, cloud, mobile, dan platform media sosial oleh 

organisasi. Munculnya teknologi dan peluang digital telah menyebabkan perubahan 

signifikan dalam lanskap perusahaan dalam iklim saat ini. Para akademisi dan 

praktisi lebih berfokus pada strategi dan peluang bisnis digital, mencoba mencari 

tahu bagaimana bisnis dapat memanfaatkan peluang ini dan memacu inovasi serta 

perubahan di seluruh organisasi (Markus & Loebbecke, 2013; Westerman et al., 

2014). Ronaldo dan Hugi (2013) menyatakan bahwa kinerja bank terkena dampak 

negatif dari transformasi digital.   

Karena kemajuan teknologi informasi yang sangat pesat, semua organisasi 

harus beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis. Para pelaku bisnis harus 

mengadopsi cara pandang baru saat kita memasuki abad globalisasi. Para pelaku 

bisnis harus memiliki komitmen untuk menciptakan komponen-komponen sistem 

informasi. Dibutuhkan paradigma yang terbuka terhadap perubahan yang terus 

menerus untuk menjadi sukses. Selain itu, agar organisasi dapat sukses di pasar 

global, mereka harus mampu menguasai teknologi informasi dan mengoptimalkan 

fasilitas teknologi informasi karena kemajuan teknologi yang sangat pesat. Tidak 

diragukan lagi, kemajuan teknologi informasi merupakan faktor utama dalam 
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percepatan era globalisasi. Bidang sistem informasi telah mengalami revolusi berkat 

konvergensi teknologi komputer dan telekomunikasi. Sistem informasi manajemen 

mutlak diperlukan saat ini karena manusia yang terbiasa mobile dan membutuhkan 

akses data dan informasi yang cepat membutuhkan informasi yang dapat diperoleh 

secara tepat dan cepat (Zulkarnaen W., dkk., 2021: 57). 

Teknologi informasi memainkan peran penting dalam sebuah organisasi 

dengan mengumpulkan dan menyimpan data transaksi dan aktivitas. Pebisnis dapat 

menggunakan teknologi informasi untuk mengontrol aset organisasi dan bersaing 

dengan perusahaan lain dengan menerapkan strategi yang tepat di dalam perusahaan 

mereka. Bagaimana informasi yang disediakan menentukan apakah sebuah teknologi 

informasi berhasil atau tidak. Diharapkan biaya yang dikeluarkan oleh bisnis untuk 

menjalankan teknologi informasinya akan menguntungkan (Iranto, 2012).   

Menurut Bodnar (2000: 71) sistem komputer merupakan kombinasi terpadu 

dari perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), komunikasi, sumber 

daya manusia, sumber daya informasi dan prosedur-prosedur pemrosesan. 

Komputer mampu memroses data lebih efektif daripada manusia. Komputer tidak 

saja mampu melakukan penghitungan dengan kecepatan laksana kilat, melainkan 

juga dengan sangat akurat dan ekspansif. Selain itu, komputer juga membantu 

akuntan untuk menyediakan informasi yang lebih baik bagi pengambilan keputusan 

manajerial (Wilkinson, 1993:149). 

 Teknologi Informasi dan Komunikasi selain membawa dampak positif juga 

membawa banyak dampak negatif terhadap pekerjaan dan kehidupan manusia 

(Tarafdar M., Tu, Ragu-Nathan, & Ragu-Nathan, 2007). Sebagai contoh banyak 

karyawan perusahaan merasa bingung dengan teknologi yang rumit, pembaruan 

aplikasi berkaitan dengan komputer dalam pekerjaan rutin sehari-hari mereka. 

Untuk itu mereka berusaha keras untuk menyisihkan waktu mereka di waktu libur 

untuk mempelajari teknologi baru. Hal ini tentu saja memengaruhin psikologis dan 

tingkah laku manusia yang dapat menimbulkan stress terhadap teknologi. Menurut 

Novita (2008) tidak terdapat pengaruh antara pemanfaatan teknologi informasi 

dengan kinerja pada perbankan di pekan baru. 

Dampak negatif penggunaan teknologi informasi adalah stress yang secara 

tidak langsung berpengaruh kepada perasaan secara psikologis, fisik dan tingkah laku 

manusia. Istilah technostress tercipta pada 1984 dari psikologi klinis bernama Craig 

Brod, yang menjelaskannya sebagai penyakit modern yang disebabkan oleh 

ketidakmampuan menguasai atau bekerja sama dengan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dalam cara yang sehat (Ayyagari, 2007). Technostress secara 

umum dapat didefinisikan sebagai tekanan mental yang dialami karyawan karena 

penggunaan TIK di tempat kerja (Weil & Rosen, 1997), sebagai contoh ketika mereka 

diminta untuk belajar dan menggunakan teknologi baru untuk menyelesaikan tugas, 

tetap tidak mengalamai peningkatan kinerja yang diharapkan (Junglas, Abraham, & 

Watson, 2008; Lee, Cheng, & Cheng, 2007; Zhou, Lu, & Wang, 2010). Para peneliti juga 

memberikan penamaan technostress dengan istilah lainnya seperti: technophobia, 

cyberphobia, computerphobia, computer anxiety, computer stress, negative 
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computer attitudes, and computer aversion (Ungku Ahmad, Amin, & Wan Ismail, 

2009). 

Menurut Laudon dan Laudon (2018) terdapat faktor organisasional yang 

memediasi hubungan investasi TI dengan kinerja organisasi. Berdasarkan beberapa 

hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan komersial, disimpulkan bahwa 

investasi TI berdampak pada organizational transformation (Cha et al., 2015; Zeng et 

al., 2015). Banyaknya inovasi-inovasi baru dalam kinerja organisasi merupakan 

akibat dari berkembangan teknologi. Penelitian oleh Akhisar et al., (205) menjelaskan 

bahwa kemajuan teknologi memengaruhi kinerja organisasi. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Eze (2016) yang menyatakan bahwa kemajuan teknologi tidak 

memiliki dampak terhadap kinerja organisasi. 

Implikasi transformasi digital menunjukkan bahwa digitalisasi dapat 

memengaruhi kinerja organisasi secara positif (Chouaibi et al., 2022; Guo & Xu, 2021: 

Kurniawan et al., 2021: Nwankpa & Roumani, 2016). Penelitian Khin & Ho (2019) juga 

menyatakan bahwa transformasi digital yang suskses tergantung pada organisasi 

apakah dapat mengembangkan beberapa kemampuan di berbagai bidang dan 

kemampuan tersebut berbeda tergantung pada sektor tertentu serta kebutuhan 

spesifik dari organisasi. Menurut Nurhadi (205), yang menyatakan bahwa 

transformasi digital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. 

Temuan lainnya yang dilakukan oleh Wangari (203) yang menyatakan bahwa 

transformasi digital tidak berpengaruh signifikan terhadao kinerja organisasi. Ini 

disebabkan karena belum optimalnya penggunaan transformasi digital dalam 

kegiatan organisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode peneilitan jurnal ini menggunakan metode penelitian literature 

review, yaitu sebuah pencarian literatur baik internasional maupun nasional yang 

dilakukan dengan menggunakan Googke Scholar, Publish or Perish pada tahap awal 

pencarian jurnal diperoleh 23 jurnal dari 2011 sampai 2023 menggunakan kata kunci 

“transformasi digital”, “kemajuan teknologi”, “Strategi bisnis”, dan “kinerja organisasi 

 

Transformasi 

Digital/Strategi Bisnis 

(X1) 

          Kemajuan  

teknologi (X2) 

Kinerja 

Organisasi/Perusahan (Y) 
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Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian ini, maka 

hipotesis penelitian dapat disajikan sebagai berikut: 

1. Transformasi digital/Strategi bisnis (X1) berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi/perusahaan (Y). 

2. Kemajuan teknologi (X2) berpengaruh terhadap kinerja organisasi/perusahaan 

(Y). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Transformasi Digital terhadap Kinerja Organisasi 

Dari hasil penelitian yang diteliti oleh Agatha Mayasari (2023) menunjukkan 

bahwa transformasi digital(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

organisasi (Y) yang didasarkan pada nilai T-statistik adalah 3.558 lebih besar dari 

nilai T-tabel sebesar 1.96 dan nilai p-value adalah 0.000 < 0.05 dengan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bawha hipotesis pertama terdukung. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Guo dan Xu (2021), Kurniawan et al. (2021), dan Nwankpa dan 

Roumani (2016) bahwa transformasi ditgital(X1) terbukti produktif dalam 

meningkatkan kinerja organisasi (Y). Peran teknologi digital membuat operasi 

internal organisasi dapat berjalan dengan cepat dan mudah. Dalam hal ini, 

transformasi digital (X1) tidak hanya ampuh untuk merampingkan proses operasi 

bisnis, tetapi juga menghadirkan peluang untuk penciptaan nilai dan pertumbuhan 

bisnis, sehingga meningkatkan kinerja organisasi (Y) untuk mencapai keunggulan 

kompetitis. 

Adapun hasil penelitian oleh Dede, Nana, Ane (2018) yang menunjukkan 

bahwa transformasi digital (X1) mobile banking berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja organisasi perbankan (Y) dengan sig sebesar 0,626 

dengan koefisien -0,226. Artinya pengaruh transformasi digital (X1) mobile banking 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Ronaldo dan Hugi (2013) yang menunjukkan transformasi digital (X1) 

mobile banking berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja organisasi 

(Y) perbankan, dan penelitian Khrawish dan Al-sa’di (2011) yang menunjukkan 

transformasi digital (X1) mobile banking berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja organisasi (Y) perbankan, Penelitian Kharawish dan Al-sa’di 

membuktikan pengaruh tidak signifikan transformasi digital terhadap perbankan di 

Yordania periode tahun 2000-2009. 

Melalui penelitian yang dilakukan oleh (Bharadwaj et al.,2013), menunjukkan 

bahwa organisasi yang menerapkan strategi transformasi digital secara efektif akan 

mendapatkan banyak manfaat. Mereka mencapai tingkat efisiensi operasional yang 

lebih tinggi, pengurangan biaya, dan peningkatan produktivitas melalui penerapan 

dan integrasi teknologi digital. Transformasi digital telah terbukti dapat 

meningkatkan kinerja organisasi alasannya karena transformasi digital dapat 

memberikan manfaat yang signifikan. Contohnya efesiensi operasional, inovasi 

produk dan layanan, peningkatan kolaborasi dan komunikasi, pengalaman pelanggan 

yang ditingkatkan, dan akses untuk pasar global. Namun menurut kami, penting 
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untuk diingat bahwa transformasi digital juga membutuhkan perubahan budaya dan 

keterampilan yang sesuai. Tranformasi digital dalam kinerja organisasi sangat 

berpengaruh besar karena adanya sistem tranformasi digital yang dapat membantu 

pengolahan pekerjaan kinerja suatu organisasi juga membantu mengoperasikan atas 

layanan dari kinerja organisasi, selain itu tranformasi digital bisa memberikan 

kriteria permonfansi kinerja organisasi dalam mencapai targetnya. 

Pengaruh Pemanfaatan Kemajuan Teknologi Informasi terhadap Kinerja 

Organisasi 

Hasil dari jurnal ini sejalan dengan penelitian Yunus (2019) yang memiliki 

hasil penelitian t-hitung sebesar 3.680>t – tabel sebesar 1.987, maka H0 ditolah dan 

Ha diterima pada level signifikansi 5%. Sehingga kesimpulannya secara pasrsial 

variabel kemajuan teknologi (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja 

organisasi (Y). Apabila dilihat dari korelasi antara variabel kemajuan teknologi (X2) 

dengan variabel kinerja organisasi (Y) maka besarnya nilai koefisiennya adalah 0.000. 

Nilai koefisien parsial adalah sebesar 0.264 menunjukkan bahwa variabel kemajuan 

teknologi (X2) dapat memengaruhi perubahan variabel kinerja organisasi sebesar 

26,4%. Hubungan tersebut menyatakan bahwa variabel kemajuan teknologi(X2) 

berpengaruh positif terhadap variabel kinerja organisasi artinya semakin optimal 

kemajuan teknologi (X2) diterapkan maka kinerja organisasi (Y) akan semakin 

meningkat pula. Berdasarkan hasil penelitian Dian Agustia (2017), hasil uji statistik 

terbukti bawha terdapat pengaruh positif signifikan antara kemajuan teknologi (X2) 

dan kinerja organisasi (Y). Hasil pengujian tidak langsung dari model mediasi apabila 

ditnjau dari path coefficient (c’) menunjukkan bahwa kemajuan teknologi (X2) mash 

menunjukkan pengaruh positif signifikant terhadap kinerja organisasi (Y). 

Adapun hasil penelitian Muhammad Kafrawi (2019) yang meneliti 

perusahaan PT BOSOWA SEMEN, yang di mana menunjukkan peroleh t-hitung 

sebesar 3.680>t-tabel sebesar 1.987, yang menunjukkan variabel Kemajuan teknologi 

(X2) berpengaruh terhadap variabel kinerja organisasi (Y), maka besarnya nilai 

kefisiennya adalah 0,000. Nilai koefisien parsial adalah sebesar 0,264 menunjukkan 

bahwa variabel kemajuan teknologi (X2) dapat memengaruhi perubahan variabel 

kinerja organisasi (Y) sebesar 26,4%. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Lambang Andri, Mohammad Rizan (2015) yang meneliti kinerja PT POS INDONESIA 

yang menunjukkan Nilai prob. t hitung dari variabel bebas perkembangan teknologi 

sebsar 0,000 yang lebh kecil dari 0,05 sehingga variabel bebas. Perkembangan 

teknologi berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat kinerja pada alpha 5% 

atau dengan kata lain, perkembangan teknologi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja organisasi. 

Kemajuan teknologi memberikan akses ke alat analisis data yang lebih 

canggih. Dengan menganalisis data secara mendalam, organisasi dapat mendapatkan 

wawasan yang lebih baik tentang kinerja mereka. Penggunaan teknologi digital 

memungkinkan organisasi untuk menjadi lebih fleksibel dan responsif terhadap 

perubahan pasar atau perubahan kebijakan. Ini termasuk kemampuan untuk 
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mengubah model bisnis, mempercepat peluncuran produk, dan menyesuaikan 

strategi bisnis dengan lebih mudah. Organisasi yang mengadopsi teknologi yang 

canggih memiliki kemampuan untuk beradaptasi lebih cepat terhadap perubahan 

lingkungan bisnis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Sebagai kesimpulan, jurnal ini mendukung dan membuktikan hasil penelitian 

sebelumnya bahwa transformasi digital dan kemajuan teknologi berpengaruh secara 

positif terhadap kinerja organisasi.  

1. Transformasi digital perpengaruh terhadap kinerja organisasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja organisasi akan meningkat secara signifikan bila 

diikutin dengan perkembangan zaman. 

2. Kemajuan teknologi perpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin majunya teknologi yang digunakan organisasi 

akan berpengaruh terhadap produktivitas organisasi sehingga dapat 

meningkatkan kinerja organisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, dapat diambil saran, yaitu perlunya 

organisasi untuk selalu mengikuti perkembangan zaman agar menaikkan kinerja 

organisasi, serta perlunya kemajuan teknologi yang terbaru agar dapat meningkatkan 

produktivitas anggota orgnaisasi. Organisasi juga perlu menambahkan wawasan 

tentang penggunaan teknologi karena tanpa adanya wawasan tentang penggunaan 

teknologi, kinerja orgnanisasi tidak akan meningkat. 
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